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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian ini : 

  Pertama, bahwa seduhan teh celup kombinasi daun senna (Cassia 

angustifolia Vahl.) daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.) dapat 

menurunkan berat badan dan lemak abdominal pada tikus putih betina. 

  Kedua, bahwa teh celup kombinasi daun senna (Cassia angustifolia Vahl.) 

dan daun belimbing wuluh (Averrhoa bilimbi L.)  50% : 50% ( 18mg/200g BB 

tikus : 18mg/200 g BB tikus) merupakan dosis yang paling efektif dari dosis lain 

dalam menurunkan berat badan dan dan lemak abdominal pada tikus putih betina 

galur wistar. 

 

B. Saran 

Saran dalam penelitian ini adalah : 

  Pertama, perlu dilakukan penelitian kadar zat aktif secara kuantitatif serta 

menentukan zat aktif yang beraktifitas sebagai penurun berat lemak abdominal 

dan berat badan. 

  Kedua, perlu dilakukan uji toksisitas akut dan kronis untuk mengetahui 

kemungkinan adanya efek samping jika dipakai dalam jangka panjang pada 

manusia. 
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Lampiran 1. Surat determinasi daun belimbing wuluh 
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Lampiran 2. Bahan pembuatan teh celup daun senna dan daun belimbing 

wuluh 

a. Daun Senna 

  

Gambar  a 1 .Simplisia daun Senna   Gambar  a 2. Serbuk daun  Senna 

b. Daun belimbing wuluh 

 

Gambar  b1.Daun belimbing wuluh  Gambar  b2.Simplisia daun belimbing wuluh 
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    Gambar  b3. Serbuk daun belimbing wuluh   
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Lampiran 3. Alat pembuatan teh celup dan penelitian 

 

Foto 1.Alat Blender  Foto 2. Alat Pengayak serbuk 

  

Foto 3.Alat Sterling Bitwell  Foto 4. Alat Timbangan Digital 

 

Foto 5. Timbangan tikus 
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Lampiran 4. Hasil teh celup 

  

Foto 1. Teh celup    Foto 2. Seduhan teh celup
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Lampiran 5. Bahan pembuatan pakan Hfd (induksi kolesterol) 

 

 Bahan pakan HFD     Pakan HFD  

 

 Perhitungan pembuatan pakan HFD 

Berdasarkan orientasi jumlah pemberian maksimal pakan untuk tikus 

per harinya adalah 15 gram/ekor. Pembuatan pakan kaya lemak dibuat tiap 10 

hari karena untuk menghindari kerusakan dan keadaan pakan tetap terjaga. 

Hewan uji terdiri dari 6 kelompok masing-masing kelompok terdiri 

dari 6 ekor dan total tikus seluruhnya 36 ekor. Jumlah kelompok yang diberi 

pakan kaya lemak sebanyak 5 kelompok = 30 ekor. Jumlah total pakan per 

harinya untuk 1 ekor tikus = 15 gram. 15 gram x 30 ekor = 450 gram 

Menurut Siswanto Syamsul (2011) 

 Pakan pelet 80% =  

Penggunaan 10 hari = 360 gram x 10 hari = 3600 gram = 3,6 kg 

 Lemak sapi 15% =  

Penggunaan 10 hari = 67,5 gram x 10 hari = 675 gram = 0,675 kg 

 Kuning telur bebek 5% =  

Penggunaan 10 hari = 22,5 gram x 10 hari = 225 gram = 0,225 kg 

Jadi, semua bahan diaduk menjadi satu kemudian dikeringkan dalam oven 

pada suhu 40
0
C hingga kering selama 3 hari dan kemudian siap pakai. 
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Lampiran 6. Foto perlakuan hewan uji 

1. Foto pengelompokan hewan uji 2. Foto tikus diinjeksi larutan seduhan teh celup 

daun    senna dan daun belimbing wuluh 

 
 

3. Foto proses pembedahan 
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Lampiran 7.  Perhitungan dosis 

 

1. KontrolPositif 

- Dosis kontrol (+) untuk manusia =  120 mg 

- Faktor konversi manusia (70 kg) ke tikus 200 g = 0,018 

- Jadi dosis manusia (70 kg) ke tikus 200 g = 0,018 x 120 mg = 2,16 mg/200 g BB 

Jumlah larutan stok selama 30 hari = 2ml x 30 hari x 5 tikus = 300ml → 75 ml 

dalamseminggu 

Jumlah obat selama 30 hari = 2,16 mg x 30 hari x 5 tikus = 324mg → 81 mg 

dalamseminggu 

Larutan stok xenical + CMC 0.5%  =  

Volume pemberian = 243 mg/225 ml 

  = 1,08 mg/1 ml 

  = 2,16 mg/ 2ml 

Volume pemberian dosis kontrol (+) : 

a. BB tikus 296 g = 2,96 ml 

b. BB tikus 224 g =  2,24 ml 

c. BB tikus 205 g =  2,05 ml 

d. BB tikus 320 g =  3,2 ml 
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e. BB tikus 182 g =  1,82 ml 

2. Kontrol Negatif (tanpa perlakuan) 

Kontrol negative menggunakan aquadest dengan volume pemberian sebesar 

2ml. 

3. Dosis 1 (100%)   = serbuk daun senna 2 g untuk manusia 

 Dosis ke tikus    = 2000mg x 0,018 = 36 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian = 2ml 

serbuk daun senna → dalam 100 ml air panas  

Dosisstok = 1800 mg/100 ml 

  = 18 mg/1 ml 

= 36 mg/2 ml 

Volume pemberian Dosis I : 

a. BB tikus216 g = 2,16 ml 

b. BB tikus 207 g =  2,07 ml 

c. BB tikus 198 g = 1,98 ml 

d. BB tikus 204 g = 2,04 ml 

e. BB tikus 195 g =  195 ml 

4. Dosis 2  (100%) = serbuk daun belimbing wuluh 2 untuk manusia 

Dosis  = 2000 mg x 0,018 = 36 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian = 2 ml 

serbuk daun belimbing wuluh → dalam 100 ml air 

panas 

Dosis stok = 1800 mg/100 ml 

  = 18 mg/1 ml 

= 36 mg/2 ml 
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Volume pemberian Dosis II : 

a. BB tikus 206 g = 2,06 ml 

b. BB tikus 213 g =  2,13 ml 

c. BB tikus 204 g = 2,04 ml 

d. BB tikus 221 g =  2,21 ml 

e. BB tikus 207 g = 2,07 ml 

5. Dosis 3 (50% : 50%) = 1 g serbuk daun senna dan 1 g serbuk daun 

belimbing wuluh untuk manusia 

 Dosis serbuk daun senna =  1000mg x 0,018 = 18 mg/200 g BB tikus  

 Dosis serbuk daun belimbing wuluh = 1000mg x 0,018 = 18 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian Dosis III : 

a. BB tikus 200 g = 2,00 ml 

b. BB tikus 221 g =  2,21 ml 

c. BB tikus 224 g = 2,24 ml 

d. BB tikus 229 g =  2,29 ml 

e. BB tikus 216 g = 2,16 ml 

6. Dosis 4 (75% : 25%) = 1,5 g serbuk daun senna dan 0,5 g serbuk daun 

belimbing wuluh untuk manusia 

 Dosis serbuk daun senna =  1500mg x 0,018 = 27 mg/200 g BB tikus  

 Dosis serbuk daun belimbing wuluh = 500mg x 0,018 = 9 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian Dosis IV : 
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a. BB tikus 211 g = 2,11 ml 

b. BB tikus 246 g =  2,46 ml 

c. BB tikus 238 g = 2,38 ml 

d. BB tikus 218 g =  2,18 ml 

e. BB tikus 220 g = 2,20 ml 

 

7. Dosis 5 (25% : 75%) = 0,5 g serbuk daun senna dan 1,5 g serbuk daun 

belimbing wuluh untuk manusia 

Dosis serbuk daun senna =  500 mg x 0,018 = 9 mg/200 g BB tikus  

 Dosis serbuk daun belimbing wuluh = 1500mg x 0,018 = 27 mg/200 g BB tikus 

Volume pemberian Dosis V : 

a. BB tikus208 g = 2,08 ml 

b. BB tikus 211 g =  2,11 ml 

c. BB tikus 196 g =  1,96 ml 

d. BB tikus 201 g =  2,01 ml 

e. BB tikus 217 g = 2,17 ml 
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Lampiran 8. Hasil presentase rendemen bobot kering terhadap bobot basah 

daun belimbing wuluh 

 

Dari hasil penelitian diperoleh data sebagai berikut : 

 

Bobot basah (g)   Bobot kering (g)   Rendemen (%) 

5600 g 2500 g 44,6% 

   

  

Perhitungan % rendemen bobot kering terhadap bobot basah : 

% Rendemen  =  

   =  

   = 44,6% 

Jadi, rendemen bobot kering terhadap bobot basah adalah 44,6% 
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Lampiran 9. Hasil penetapan kadar air 

a. Hasil penetapan kadar air serbuk daun senna 

 

No              Penimbangan (g)               Skala (ml)                          Kadar air (%) 

1 30                              2,5                                 8,33 

2 30                              2,3                                 7,67 

3 30                              2,4                                 8,00 

         Kadar air rata-rata                             8,00 

Kadar air no. 1 =  

Kadar air no. 2 =  

Kadar air no. 3 =  

Rata-rata kadar air serbuk daun senna adalah   

 

b. Hasil penetapan kadar air serbuk daun belimbing wuluh 

 

No              Penimbangan (g)               Skala (ml)                          Kadar air (%) 

1 30                              2,6                                  8,67 

2 30                              2,5                                  8,33 

3 30                              2,6                                  8,67 

         Kadar air rata-rata                             8,56 

Kadar air no. 1 =  

Kadar air no. 2 =  

Kadar air no. 3 =  

Rata-rata kadar air serbuk daun senna adalah   
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Lampiran 10. Foto kandungan senyawa seduhan teh celup daun senna dan 

daun belimbing wuluh 

I. Seduhan teh celup daun senna 

1. Identifikasi flavonoid larutan berwarna merah (hasil +)  

  

2. Identifikasi Glikosida larutan berwarna hijau (hasil +) 

       

3.Identifikasi tanin (hasil +)   

 

 

 

 



85 

 

 

II. Seduhan teh celup daun belimbing wuluh 

1. Identifikasi flavonoid larutan berwarna merah (hasil +) 

 

  

2.  Identifikasi Tanin larutan berwarna hijau (hasil +) 

 

 

3.Identifikasi alkaloid larutan endapan coklat (hasil +) 
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Lampiran 11. Hasil penimbangan berat badan tiap ekor tikus sebelum 

perlakuan  

 

Kelompok pembanding tanpa diinduksi 

Tikus 
Hari ke- 

0 1 2 3 4 5 6 7 

A 165 165 169 175 183 192 200 200 

B 155 155 161 165 158 160 175 175 

C 165 165 165 165 165 175 175 175 

D 155 155 155 163 165 167 165 165 

E 165 165 165 159 155 158 160 160 

 

Kontrol positif 

Tikus 

 Penimbangan Hari Ke-  

0 3 6 9 12 15 

A 268 273 279 284 290 296 

B 200 205 210 215 219 224 

C 179 183 189 195 200 205 

D 294 299 304 309 314 320 

E 158 163 168 173 178 182 

 

Kontrol negatif 

Tikus 

Hari Ke- 

0 3 6 9 12 15 

A 182 187 192 196 200 205 

B 188 193 198 202 207 212 

C 177 182 187 192 197 202 

D 198 202 208 213 218 223 

E 184 189 194 200 205 210 

 

Dosis I 

Tikus 

Hari Ke- 

0 3 6 9 12 15 

A 188 194 200 205 210 216 

B 181 186 191 196 201 207 

C 171 176 182 187 192 198 

D 179 184 189 194 199 204 

E 186 174 179 185 190 195 
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Dosis II 

Tikus 

Hari Ke- 

0 3 6 9 12 15 

A 178 184 190 195 200 206 

B 186 191 196 202 208 213 

C 177 182 187 193 199 204 

D 193 199 205 211 216 221 

E 178 184 190 196 201 207 

 

Dosis III 

Tikus 

Hari Ke- 

0 3 6 9 12 15 

A 170 176 182 188 194 200 

B 192 198 204 210 215 221 

C 197 203 208 213 218 224 

D 201 206 212 217 223 229 

E 188 194 199 205 210 216 

 

Dosis IV 

Tikus 

Hari Ke- 

0 3 6 9 12 15 

A 183 188 194 200 205 211 

B 218 224 230 235 240 246 

C 210 216 221 227 232 238 

Dsd 190 196 201 206 212 218 

E 172 177 183 189 195 220 

 

Dosis V 

Tikus 

Hari Ke- 

0 3 6 9 12 15 

A 179 185 191 196 202 208 

B 183 188 194 199 205 211 

C 168 173 179 185 190 196 

D 174 180 185 190 196 201 

E 189 195 200 206 212 217 
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Lampiran 12. Hasil penimbangan berat badan tiap ekor tikus selama 

perlakuan 

Kelompok No. Penimbangan Berat badan tikus hari ke- (g)    

  
H0 H3 H6 H9 H12 H15 H18 H21 H24 H27 H30 

Kontrol 

positif 1. 
246 239 234 228 221 211 208 200 195 188 182 

Xenical 2. 
224 217 211 205 199 193 187 180 174 168 163 

 

3. 
205 199 193 187 182 176 170 165 160 156 150 

 

Rata-

Rata 
225 218.3 212.6 206.6 200.6 193.3 188.3 181.6 176.3 170.7 165 

  

6.6 12.3 18.3 24.3 31.6 36.6 43.3 48.6 54.3 60 6.6 

Kontrol 

negatif 1. 
205 205 205 204 203 204 205 206 206 205 205 

Aquadest 2. 
212 212 213 213 212 212 214 212 211 212 212 

 

3. 
202 202 203 213 201 201 202 203 204 204 202 

 

4. 
223 223 224 224 223 223 221 221 222 225 226 

 

5. 
210 210 211 211 212 212 212 211 210 209 206 

 

Rata-

Rata 
210.4 210.4 211.2 213 210.2 210.4 210.8 210.6 210.6 211 210.2 

   

0 -0.8 -2.6 0.2 0 -0.4 -0.2 -0.2 -0.6 0.2 

Dosis 1 1. 
216 221 208 205 202 199 196 193 190 186 183 

 

2. 
207 202 199 200 193 190 188 185 182 179 176 

 

3. 
198 194 191 188 185 182 180 178 174 171 168 

 

4. 
204 200 198 195 192 188 185 182 179 176 173 

 

5. 
195 193 190 187 184 181 179 177 175 172 169 

 

Rata-

Rata 
204 202 197.2 195 191.2 188 185.6 183 180 176.8 173.8 

   

2 6.8 9 12.8 16 18.4 21 24 27.2 30.2 

Dosis 2 1. 
200 197 194 196 193 189 181 181 177 173 169 

 

2. 
221 218 216 212 209 204 197 197 193 189 186 

 

3. 
224 221 218 214 210 206 197 197 195 191 187 

 

4. 
229 226 222 218 214 210 199 199 195 192 189 
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5. 
216 213 209 205 203 197 190 190 185 181 178 

 

Rata-

Rata 
218 215 211.8 209 205.8 201.2 192.8 192.8 189 185.2 181.8 

   

3 6.2 9 12.2 16.8 25.2 25.2 29 32.8 36.2 

Dosis 3 1. 
206 202 200 197 194 190 186 183 180 178 176 

 

2. 
213 209 206 203 199 196 194 191 188 186 183 

 

3. 
204 201 199 195 192 189 186 184 182 179 176 

 

4. 
221 218 216 213 211 209 207 205 202 200 197 

 

5. 
207 202 199 197 194 191 187 184 183 181 179 

 

Rata-

Rata 
210.2 206.4 204 201 198 195 192 189.4 187 184.8 182.2 

   

3.8 6.2 9.2 12.2 15.2 18.2 20.8 23.2 25.4 28 

Dosis 4 1. 
208 204 201 197 195 192 189 186 184 182 180 

 

2. 
211 207 204 202 198 196 194 187 185 182 181 

 

3. 
196 192 190 189 185 182 180 178 176 174 171 

 

4. 
201 197 194 191 187 185 182 180 177 173 171 

 

5. 
217 214 211 206 202 200 198 195 191 188 185 

 

Rata-

Rata 
206.6 202.8 200 197 193.4 191 188.6 185.2 182.6 179.8 177.6 

   

3.8 6.6 9.6 13.2 15.6 18 21.4 24 26.8 29 

Dosis 5 1. 
211 208 205 202 199 196 192 188 185 181 177 

 

2. 
246 243 238 235 231 228 225 224 221 217 214 

 

3. 
238 235 231 230 227 224 220 217 212 209 205 

 

4. 
218 215 211 209 205 203 199 195 191 187 184 

 

5. 
220 216 213 209 205 202 197 194 190 191 188 

 

Rata-

Rata 
226.6 223.4 219.6 217 213.4 210.6 206.6 203.6 199.8 197 193.6 

   

3.2 7 9.6 13.2 16 20 23 26.8 29.6 33 
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 Lampiran 13. Hasil analisa statistik pada penurunan berat badan tiap ekor 

tikus dengan two way Anova 

 

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

beratbadan 198 198.98 20.730 21 246 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  beratbadan 

N 198 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 198.98 

Std. Deviation 20.730 

Most Extreme Differences Absolute .073 

Positive .063 

Negative -.073 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.029 

Asymp. Sig. (2-tailed) .240 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

UNIANOVA beratbadan BY kelompok hari   /METHOD=SSTYPE(3)   

/INTERCEPT=INCLUDE   /POSTHOC=kelompok(TUKEY)   /PRINT=HOMOGENEITY 

DESCRIPTIVE   /CRITERIA=ALPHA(.05)   /DESIGN=kelompok hari 

kelompok*hari. 

 
Univariate Analysis of Variance 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

kelompok 1 kontrol positif 18 

2 kontrol negatif 30 

3 dosis 1 30 

4 dosis 2 30 

5 dosis 3 30 
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6 dosis 4 30 

7 dosis 5 30 

hari 1 hari 0 33 

2 hari 6 33 

3 hari 12 33 

4 hari 18 33 

5 hari 24 33 

6 hari 30 33 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:beratbadan 

kelompok hari Mean Std. Deviation N 

kontrol positif hari 0 .00 .000 3 

hari 6 7.33 .577 3 

hari 12 14.67 .577 3 

hari 18 26.67 3.786 3 

hari 24 34.33 2.309 3 

hari 30 39.67 1.528 3 

Total 20.44 14.790 18 

kontrol negatif hari 0 .00 .000 5 

hari 6 .20 1.095 5 

hari 12 .20 1.483 5 

hari 18 -.40 1.673 5 

hari 24 -.20 1.304 5 

hari 30 .20 2.490 5 

Total .00 1.414 30 

dosis 1 hari 0 .00 .000 5 

hari 6 6.80 1.304 5 

hari 12 12.20 1.304 5 

hari 18 17.20 2.168 5 

hari 24 22.20 3.564 5 

hari 30 27.60 4.722 5 
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Total 14.33 9.714 30 

dosis 2 hari 0 .00 .000 5 

hari 6 6.20 1.304 5 

hari 12 12.20 1.483 5 

hari 18 18.20 2.490 5 

hari 24 23.20 2.775 5 

hari 30 28.00 2.449 5 

Total 14.63 9.957 30 

dosis 3 hari 0 .00 .000 5 

hari 6 6.20 .837 5 

hari 12 12.20 3.114 5 

hari 18 21.00 3.536 5 

hari 24 29.00 4.062 5 

hari 30 36.20 3.421 5 

Total 17.43 13.111 30 

dosis 4 hari 0 .00 .000 5 

hari 6 7.00 .707 5 

hari 12 13.20 1.789 5 

hari 18 20.00 2.000 5 

hari 24 26.80 1.924 5 

hari 30 33.00 1.000 5 

Total 16.67 11.550 30 

dosis 5 hari 0 .00 .000 5 

hari 6 6.60 .548 5 

hari 12 13.20 1.483 5 

hari 18 18.00 1.414 5 

hari 24 24.00 2.449 5 

hari 30 29.00 2.646 5 

Total 15.13 10.160 30 

Total hari 0 .00 .000 33 

hari 6 5.67 2.533 33 

hari 12 10.91 4.933 33 
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hari 18 16.67 8.073 33 

hari 24 22.06 10.476 33 

hari 30 26.94 12.404 33 

Total 13.71 12.021 198 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:beratbadan 

F df1 df2 Sig. 

2.966 41 156 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance 

of the dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelompok + hari + 

kelompok * hari 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:beratbadan 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 27773.677
a
 41 677.407 152.417 .000 

Intercept 38076.756 1 38076.756 8567.270 .000 

kelompok 7231.432 6 1205.239 271.179 .000 

hari 17452.155 5 3490.431 785.347 .000 

kelompok * hari 3580.386 30 119.346 26.853 .000 

Error 693.333 156 4.444   

Total 65668.000 198    

Corrected Total 28467.010 197    

a. R Squared = .976 (Adjusted R Squared = .969) 
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Post Hoc Tests 
 
kelompok 
 

Multiple Comparisons 

beratbadan 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean 

Difference (I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence Interval 

Lower Bound Upper Bound 

kontrol positif kontrol negatif 20.44
*
 .629 .000 18.57 22.32 

dosis 1 6.11
*
 .629 .000 4.23 7.99 

dosis 2 5.81
*
 .629 .000 3.93 7.69 

dosis 3 3.01
*
 .629 .000 1.13 4.89 

dosis 4 3.78
*
 .629 .000 1.90 5.66 

dosis 5 5.31
*
 .629 .000 3.43 7.19 

kontrol negatif kontrol positif -20.44
*
 .629 .000 -22.32 -18.57 

dosis 1 -14.33
*
 .544 .000 -15.96 -12.71 

dosis 2 -14.63
*
 .544 .000 -16.26 -13.01 

dosis 3 -17.43
*
 .544 .000 -19.06 -15.81 

dosis 4 -16.67
*
 .544 .000 -18.29 -15.04 

dosis 5 -15.13
*
 .544 .000 -16.76 -13.51 

dosis 1 kontrol positif -6.11
*
 .629 .000 -7.99 -4.23 

kontrol negatif 14.33
*
 .544 .000 12.71 15.96 

dosis 2 -.30 .544 .998 -1.93 1.33 

dosis 3 -3.10
*
 .544 .000 -4.73 -1.47 

dosis 4 -2.33
*
 .544 .001 -3.96 -.71 

dosis 5 -.80 .544 .762 -2.43 .83 

dosis 2 kontrol positif -5.81
*
 .629 .000 -7.69 -3.93 

kontrol negatif 14.63
*
 .544 .000 13.01 16.26 

dosis 1 .30 .544 .998 -1.33 1.93 

dosis 3 -2.80
*
 .544 .000 -4.43 -1.17 

dosis 4 -2.03
*
 .544 .005 -3.66 -.41 

dosis 5 -.50 .544 .969 -2.13 1.13 
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dosis 3 kontrol positif -3.01
*
 .629 .000 -4.89 -1.13 

kontrol negatif 17.43
*
 .544 .000 15.81 19.06 

dosis 1 3.10
*
 .544 .000 1.47 4.73 

dosis 2 2.80
*
 .544 .000 1.17 4.43 

dosis 4 .77 .544 .797 -.86 2.39 

dosis 5 2.30
*
 .544 .001 .67 3.93 

dosis 4 kontrol positif -3.78
*
 .629 .000 -5.66 -1.90 

kontrol negatif 16.67
*
 .544 .000 15.04 18.29 

dosis 1 2.33
*
 .544 .001 .71 3.96 

dosis 2 2.03
*
 .544 .005 .41 3.66 

dosis 3 -.77 .544 .797 -2.39 .86 

dosis 5 1.53 .544 .079 -.09 3.16 

dosis 5 kontrol positif -5.31
*
 .629 .000 -7.19 -3.43 

kontrol negatif 15.13
*
 .544 .000 13.51 16.76 

dosis 1 .80 .544 .762 -.83 2.43 

dosis 2 .50 .544 .969 -1.13 2.13 

dosis 3 -2.30
*
 .544 .001 -3.93 -.67 

dosis 4 -1.53 .544 .079 -3.16 .09 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 4.444. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 

 
Homogeneous Subsets 

beratbadan 

Tukey HSD
a,,b,,c

 

kelompok N 

Subset 

1 2 3 4 5 

kontrol negatif 30 .00     

dosis 1 30  14.33    

dosis 2 30  14.63    

dosis 5 30  15.13 15.13   

dosis 4 30   16.67 16.67  

dosis 3 30    17.43  



96 

 

 

kontrol positif 18     20.44 

Sig.  1.000 .799 .107 .829 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = 4.444. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 27.391. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I error 

levels are not guaranteed. 

c. Alpha = .05. 

 

MEANS TABLES=beratbadan BY hari kelompok   /CELLS MEAN COUNT 

STDDEV   /STATISTICS ANOVA. 

 
Means 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

beratbadan  * hari 198 100.0% 0 .0% 198 100.0% 

beratbadan  * kelompok 198 100.0% 0 .0% 198 100.0% 

 
beratbadan  * hari 

Report 

Beratbadan 

hari Mean N Std. Deviation 

hari 0 .00 33 .000 

hari 6 5.67 33 2.533 

hari 12 10.91 33 4.933 

hari 18 16.67 33 8.073 

hari 24 22.06 33 10.476 

hari 30 26.94 33 12.404 

Total 13.71 198 12.021 
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ANOVA Table 

   

Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

beratbadan * 

hari 

Between Groups (Combined) 16961.859 5 3392.372 56.612 .000 

Within Groups 11505.152 192 59.923   

Total 28467.010 197    

 

 

Measures of Association 

 Eta Eta Squared 

beratbadan * hari .772 .596 

 
beratbadan  * kelompok 

Report 

beratbadan 

kelompok Mean N Std. Deviation 

kontrol positif 20.44 18 14.790 

kontrol negatif .00 30 1.414 

dosis 1 14.33 30 9.714 

dosis 2 14.63 30 9.957 

dosis 3 17.43 30 13.111 

dosis 4 16.67 30 11.550 

dosis 5 15.13 30 10.160 

Total 13.71 198 12.021 

 

ANOVA Table 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

beratbadan * 

hari 

Between Groups (Combined) 16961.859 5 3392.372 56.612 .000 

Within Groups 11505.152 192 59.923   

Total 28467.010 197    
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   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

beratbadan * 

kelompok 

Between Groups (Combined) 7231.432 6 1205.239 10.840 .000 

Within Groups 21235.578 191 111.181   

Total 28467.010 197    

 

Measures of Association 

 Eta Eta Squared 

beratbadan * kelompok .504 .254 
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Lampiran 14. Hasil penimbangan jumlah sisa pakan yang dimakan  tiap 

ekor tikus sebelum perlakuan 

 

Pembanding 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.4 4.5 4.3 4.4 4.4 4.4 4.6 

B 4.3 4.2 4.2 4.2 4.2 4.2 4.3 

C 4.3 4.2 4.2 4.1 4.3 4.2 4.4 

D 4.4 4.3 4.1 4.2 4.3 4.2 4.3 

E 4.1 4.2 4.2 4.3 4.1 4.2 4.2 

 

4.3 4.28 4.2 4.24 4.26 4.24 4.36 

 Selisih   0.18 0.26 0.22 0.2 0.22 0.1 

 

 

Kontrol positif 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.4 4.7 4.3 4.6 4.4 4.6 4.9 

B 4.5 4.3 4.5 4.1 4.2 4.1 4.3 

C 4.6 4.4 4.2 4.3 4.3 4.2 4.4 

D 4.4 4.3 4.3 4.2 4.5 4.2 4.3 

E 4.4 4.3 4.2 4.3 4.1 4.1 4 

 

4.46 4.4 4.3 4.3 4.3 4.24 4.38 

Selisih   0.06 0.16 0.16 0.16 0.22 0.08 

 

 

 

Kontrol negatif 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.4 4.2 4.5 4.6 4.4 4.3 4.5 

B 4.3 4.3 4 4.1 4.2 4.1 4.3 

C 4.4 4.2 4.2 4.1 4.3 4.2 4.4 

D 4.4 4.3 4.3 4.2 4.5 4.2 4.3 

E 4.1 4.1 4.2 4.3 4.1 4.1 4 

 

4.32 4.22 4.24 4.26 4.3 4.18 4.3 

 Selisih   0.1 0.08 0.06 0.02 0.14 0.02 
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Dosis I 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.4 4.1 4.5 4.1 4.4 4.3 4.2 

B 4.1 4.3 4 4.1 4.2 4.1 4.3 

C 4.3 4.2 4.2 4.3 4.3 4.2 4.1 

D 4.4 4.3 4.2 4.2 4.2 4.2 4.3 

E 4.1 4.3 4.2 4.3 4.1 4.1 4.3 

 

4.26 4.24 4.22 4.2 4.24 4.18 4.24 

 Selisih    0.02 0.04 0.06 0.02 0.08 0.02 

 

Dosis II 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.4 4.2 4.5 4.5 4.4 4.6 4.3 

B 4.5 4.3 4.2 4.3 4.2 4.1 4.3 

C 4.3 4.2 4.5 4.3 4.3 4.2 4.1 

D 4.4 4.3 4.2 4.2 4.5 4.2 4.6 

E 4.3 4.3 4.2 4.3 4.5 4.2 4.2 

 

4.38 4.26 4.32 4.32 4.38 4.26 4.3 

  Selisih    0.12 0.06 0.06 0 0.12 0.08 

 

Dosis III 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.3 4.2 4.5 4.5 4.4 4.6 4.2 

B 4.3 4.3 4.2 4.1 4.2 4.1 4.4 

C 4.3 4.2 4.2 4.1 4.3 4.2 4.1 

D 4.4 4.3 4.1 4.3 4.3 4.2 4.3 

E 4.2 4.4 4.2 4.3 4.1 4.3 4.2 

 

4.3 4.28 4.24 4.26 4.26 4.28 4.24 

   Selisih    0.02 0.06 0.04 0.04 0.02 0.06 

 

Dosis IV 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.3 4.2 4.5 4.1 4.2 4 4.2 

B 4.5 4.3 4.2 4.3 4.2 4.2 4.4 

C 4.3 4.2 4.4 4.2 4.3 4.2 4.2 

D 4.4 4.3 4.3 4.3 4.5 4.3 4.1 

E 4.4 4.1 4.2 4.1 4.3 4.3 4.1 

 

4.38 4.22 4.32 4.2 4.3 4.2 4.2 

    Selisih    0.16 0.06 0.18 0.08 0.18 0.18 
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Dosis V 

Tikus 
Hari Ke- 

1 2 3 4 5 6 7 

A 4.5 4.2 4.5 4.3 4.2 4.1 4.2 

B 4.3 4.3 4.2 4.3 4.2 4.2 4.4 

C 4.3 4.2 4.4 4.2 4.4 4.2 4.2 

D 4.2 4.3 4.3 4.1 4.2 4.3 4.1 

E 4.4 4.3 4.2 4.3 4.3 4.2 4.1 

 

4.34 4.26 4.32 4.24 4.26 4.2 4.2 

  Selisih     0.08 0.02 0.1 0.08 0.14 0.14 
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Lampiran 15. Hasil penimbangan jumlah pakan yang dimakan tiap ekor 

tikus setelah perlakuan 

Kontrol + 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45 12.5 12.7 13.6 14.1 15.5 16.4 17.2 16.8 17.2 17.5 

B 45 14.2 14.6 15.2 15.8 16.6 16.2 16.3 17.1 17.4 17.6 

C 45 13.8 14.3 15.4 16.4 16.1 16.7 16.9 17.4 17.5 18 

 45 13.5 13.9 14.7 15.4 16.1 16.4 16.8 17.1 17.4 17.7 

Selisih  31.5 31.1 30.3 29.6 28.9 28.6 28.2 27.9 27.6 27.3 

Kontrol – 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45.0 11.2 11.8 12.4 12.9 13.5 13.8 14.7 14.3 13.7 14.1 

B 45.0 12.3 12.6 12.9 13.1 13.6 13.3 13.9 14.4 14.7 15.0 

C 45.0 10.5 11.2 11.6 12.0 12.4 12.7 12.5 13.2 13.8 13.9 

D 45.0 13.2 13.7 14.2 14.8 14.4 14.7 15.3 15.7 15.4 15.9 

E 45.0 11.3 11.7 12.2 12.8 12.6 12.9 13.4 13.5 13.8 14.1 

 45.0 11.7 12.2 12.6 13.1 13.3 13.5 13.9 14.2 14.3 14.6 

Selisih  33.3 32.8 32.4 31.9 31.7 31.5 31.1 30.8 30.7 30.4 

DOSIS 1 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45.0 14.2 15.7 16.9 17.6 18.7 19.3 19.7 20.4 21.2 22.1 

B 45.0 15.2 16.3 17.1 18.2 18.8 19.1 19.6 20.7 21.3 21.9 

C 45.0 14.7 15.8 16.3 16.9 17.1 18.3 19.4 20.9 21.6 22.3 

D 45.0 16.1 16.4 16.9 17.3 17.9 18.7 19.4 20.3 21.3 22.1 

E 45.0 15.3 16.2 17.5 18.3 18.9 19.2 19.7 20.3 21.3 21.9 

 45.0 15.1 16.1 16.9 17.7 18.3 18.9 19.6 20.5 21.3 22.1 

Selisih  29.9 28.9 28.1 27.3 26.7 26.1 25.4 24.5 23.7 22.9 

DOSIS 2 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45.0 15.1 15.6 15.9 16.1 16.4 16.8 17.2 17.7 18.6 19.5 

B 45.0 14.5 14.9 15.3 15.7 16.2 16.7 17.1 17.5 17.9 18.5 

C 45.0 15.1 15.4 15.7 16.0 16.4 16.5 17.0 17.4 17.9 18.5 

D 45.0 14.8 15.0 15.5 15.8 16.3 16.6 16.9 17.6 18.3 18.9 

E 45.0 14.9 15.2 15.7 16.1 16.4 16.7 17.2 17.6 18.6 19.4 

 45.0 14.9 15.2 15.6 15.9 16.3 16.7 17.1 17.6 18.3 19.0 

Selisih  30.1 28.8 29.4 29.1 28.7 28.3 27.9 27.4 26.7 26.0 
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DOSIS 3 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45.0 15.3 15.9 16.8 17.3 17.8 18.3 18.9 19.3 20.2 20.8 

B 45.0 14.9 15.4 16.2 16.9 17.7 18.3 19.1 19.4 19.9 20.5 

C 45.0 15.7 15.9 16.4 16.6 17.4 18.1 18.7 19.1 19.6 20.2 

D 45.0 14.5 15.4 16.2 17.0 17.6 18.6 19.2 19.8 20.5 20.8 

E 45.0 15.1 15.6 16.8 17.8 18.2 18.6 19.4 20.1 20.5 20.9 

 45.0 15.1 15.6 16.5 17.1 17.7 18.4 19.1 19.5 20.1 20.6 

Selisih  29.9 29.4 28.5 27.9 27.3 26.4 25.9 25.5 24.9 24.4 

DOSIS 4 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45.0 15.2 15.7 16.2 16.6 17.6 18.2 18.4 19.2 19.9 20.3 

B 45.0 14.8 15.7 16.3 16.9 17.5 17.9 18.6 19.1 19.8 20.5 

C 45.0 15.5 16.1 16.6 17.1 17.7 18.0 18.5 18.9 19.5 20.6 

D 45.0 14.9 15.6 16.2 16.9 17.4 17.8 18.4 19.3 19.9 20.2 

E 45.0 15.3 15.8 16.2 16.7 17.2 17.8 18.5 19.2 19.8 20.7 

 45.0 15.1 15.8 16.3 16.8 17.5 17.9 18.5 19.1 19.8 20.5 

Selisih  29.9 29.2 28.7 28.2 25.5 27.1 26.5 25.9 25.2 24.5 

DOSIS 5 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 45.0 15.5 15.9 16.4 17.2 17.6 18.1 18.7 19.5 20.1 20.8 

B 45.0 15.3 15.7 16.4 16.9 17.3 17.9 18.6 19.4 20.5 21.0 

C 45.0 15.6 16.1 16.7 17.0 17.4 18.4 18.9 19.6 20.7 21.2 

D 45.0 14.9 15.8 16.5 17.0 17.6 18.2 18.9 19.8 20.6 21.1 

E 45.0 15.1 15.9 16.4 16.9 17.4 18.1 18.5 19.3 20.1 21.0 

 45.0 15.3 15.9 16.5 17.0 17.5 18.1 18.7 19.5 20.4 21.0 

Selisih  29.7 29.1 28.5 28.0 27.5 26.9 26.3 25.5 24.6 24.0 

 

Rata-rata penimbangan sisa pakan tiap kelompok 

Tikus Penimbangan sisa pakan hari ke- (g) 

0 3 6 9 12 15 18 21 24 27 30 

A 31.5 31.1 30.3 29.6 28.9 28.6 28.2 27.9 27.6 27.3 29.1 

B 33.3 32.8 32.4 31.9 31.7 31.5 31.1 30.8 30.7 30.4 31.6 

C 29.9 28.9 28.1 27.3 26.7 26.1 25.4 24.5 23.7 22.9 26.4 

D 30.1 28.8 29.4 29.1 28.7 28.3 27.9 27.4 26.7 26.0 28.32 

E 29.9 29.4 28.5 27.9 27.3 26.4 25.9 25.5 24.9 24.4 27.01 
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Lampiran 16. Hasil analisa statistik penimbangan jumlah pakan yang 

dimakan tiap ekor tikus setelah perlakuan dengan Two way 

Anova 

 
NPar Tests 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

Selisihsisapakan 165 17.229 2.4395 11.2 22.3 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  selisihsisapakan 

N 165 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 17.229 

Std. Deviation 2.4395 

Most Extreme Differences Absolute .052 

Positive .034 

Negative -.052 

Kolmogorov-Smirnov Z .670 

Asymp. Sig. (2-tailed) .761 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 

Levene's Test of Equality of Error Variances
a
 

Dependent Variable:beratpakan 

F df1 df2 Sig. 

5.013 41 155 .000 

Tests the null hypothesis that the error variance of the 

dependent variable is equal across groups. 

a. Design: Intercept + kelompok + hari + kelompok * 

hari 

 

 



105 

 

 

Tests of Between-Subjects Effects 

Dependent Variable:beratpakan 

Source 

Type III Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

Corrected Model 21615.784
a
 41 527.214 2691.243 .000 

Intercept 102611.942 1 102611.942 523797.906 .000 

Kelompok 433.348 6 72.225 368.682 .000 

Hari 20464.600 5 4092.920 20892.918 .000 

kelompok * hari 115.447 30 3.848 19.644 .000 

Error 30.364 155 .196   

Total 128232.772 197    

Corrected Total 21646.148 196    

a. R Squared = .999 (Adjusted R Squared = .998) 

 

 
Post Hoc Tests 
kelompok 

Multiple Comparisons 

Beratpakan 

Tukey HSD 

(I) kelompok (J) kelompok 

Mean Difference 

(I-J) Std. Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

kontrol positif kontrol negatif -2.153
*
 .1320 .000 -2.547 -1.758 

dosis 1 2.451
*
 .1320 .000 2.057 2.845 

dosis 2 -.174 .1328 .847 -.571 .223 

dosis 3 1.791
*
 .1320 .000 1.397 2.185 

dosis 4 1.604
*
 .1320 .000 1.210 1.999 

dosis 5 1.841
*
 .1320 .000 1.447 2.235 

kontrol negatif kontrol positif 2.153
*
 .1320 .000 1.758 2.547 

dosis 1 4.604
*
 .1143 .000 4.262 4.945 

dosis 2 1.979
*
 .1153 .000 1.634 2.323 
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dosis 3 3.944
*
 .1143 .000 3.602 4.285 

dosis 4 3.757
*
 .1143 .000 3.416 4.098 

dosis 5 3.994
*
 .1143 .000 3.652 4.335 

dosis 1 kontrol positif -2.451
*
 .1320 .000 -2.845 -2.057 

kontrol negatif -4.604
*
 .1143 .000 -4.945 -4.262 

dosis 2 -2.625
*
 .1153 .000 -2.969 -2.281 

dosis 3 -.660
*
 .1143 .000 -1.001 -.319 

dosis 4 -.847
*
 .1143 .000 -1.188 -.505 

dosis 5 -.610
*
 .1143 .000 -.951 -.269 

dosis 2 kontrol positif .174 .1328 .847 -.223 .571 

kontrol negatif -1.979
*
 .1153 .000 -2.323 -1.634 

dosis 1 2.625
*
 .1153 .000 2.281 2.969 

dosis 3 1.965
*
 .1153 .000 1.621 2.309 

dosis 4 1.778
*
 .1153 .000 1.434 2.123 

dosis 5 2.015
*
 .1153 .000 1.671 2.359 

dosis 3 kontrol positif -1.791
*
 .1320 .000 -2.185 -1.397 

kontrol negatif -3.944
*
 .1143 .000 -4.285 -3.602 

dosis 1 .660
*
 .1143 .000 .319 1.001 

dosis 2 -1.965
*
 .1153 .000 -2.309 -1.621 

dosis 4 -.187 .1143 .661 -.528 .155 

dosis 5 .050 .1143 .999 -.291 .391 

dosis 4 kontrol positif -1.604
*
 .1320 .000 -1.999 -1.210 

kontrol negatif -3.757
*
 .1143 .000 -4.098 -3.416 

dosis 1 .847
*
 .1143 .000 .505 1.188 

dosis 2 -1.778
*
 .1153 .000 -2.123 -1.434 

dosis 3 .187 .1143 .661 -.155 .528 

dosis 5 .237 .1143 .375 -.105 .578 

dosis 5 kontrol positif -1.841
*
 .1320 .000 -2.235 -1.447 

kontrol negatif -3.994
*
 .1143 .000 -4.335 -3.652 

dosis 1 .610
*
 .1143 .000 .269 .951 

dosis 2 -2.015
*
 .1153 .000 -2.359 -1.671 

dosis 3 -.050 .1143 .999 -.391 .291 
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Homogeneous Subsets 

beratpakan 

Tukey HSD
a,,b,,c

 

Kelompok N 

Subset 

1 2 3 4 

dosis 1 30 21.627    

dosis 5 30  22.237   

dosis 3 30  22.287   

dosis 4 30  22.473   

kontrol positif 18   24.078  

dosis 2 29   24.252  

kontrol negatif 30    26.230 

Sig.  1.000 .435 .773 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

 Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .196. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 27.269. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group sizes is used. Type I 

error levels are not guaranteed. 

c. Alpha = .05. 

 

MEANS TABLES=beratpakan BY kelompok hari   /CELLS MEAN COUNT 

STDDEV   /STATISTICS ANOVA. 

 
Means 

Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

beratpakan  * 

kelompok 

197 99.5% 1 .5% 198 100.0% 

dosis 4 -.237 .1143 .375 -.578 .105 

Based on observed means. 

 The error term is Mean Square(Error) = .196. 

*. The mean difference is significant at the .05 level. 
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Case Processing Summary 

 Cases 

 Included Excluded Total 

 N Percent N Percent N Percent 

beratpakan  * 

kelompok 

197 99.5% 1 .5% 198 100.0% 

beratpakan  * 

hari 

197 99.5% 1 .5% 198 100.0% 

 
beratpakan  * kelompok 

Report 

Beratpakan 

Kelompok Mean N Std. Deviation 

kontrol positif 24.078 18 11.1665 

kontrol negatif 26.230 30 11.9817 

dosis 1 21.627 30 10.0329 

dosis 2 24.252 29 9.9514 

dosis 3 22.287 30 10.2702 

dosis 4 22.473 30 10.3376 

dosis 5 22.237 30 10.2546 

Total 23.260 197 10.5090 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

beratpakan * 

kelompok 

Between Groups (Combined) 463.682 6 77.280 .693 .655 

Within Groups 21182.46

6 

190 111.487 
  

Total 21646.14

8 

196 
   

 

Measures of Association 

 Eta Eta Squared 

beratpakan * kelompok .146 .021 
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beratpakan  * hari 

Report 

Beratpakan 

hari Mean N Std. Deviation 

hari 0 .000 32 .0000 

hari 6 29.982 33 1.4273 

hari 12 28.797 33 1.5752 

hari 18 27.818 33 1.8143 

hari 24 26.703 33 2.0826 

hari 30 25.558 33 2.4409 

Total 23.260 197 10.5090 

 

ANOVA Table 

   Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

beratpakan * 

hari 

Between Groups (Combined) 21066.784 5 4213.357 1389.024 .000 

Within Groups 579.364 191 3.033   

Total 21646.148 196    

 

Measures of Association 

 Eta Eta Squared 

beratpakan * hari .987 .973 
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Lampiran 16. Hasil penimbangan lemak abdominal tiap ekor tikus setelah 

perlakuan 

 

 

 

Kontrol Negatif 
(gram) 

Berat Wadah 
Berat Abdominal (gram) 

Lemak (gram) - Wadah Kosong 

205 
3.541 

 
2.11 1.431 

212 
3.891 

 
2.11 1.781 

202 
3.662 

 
2.11 1.552 

226 
3.681 

 
2.11 1.571 

206 
3.851 

 
2.11 1.741 

  1.615  ± 0.144 

 

Dosis I (gram) 
Berat Wadah 

Berat Abdominal (gram) 
Lemak (gram) - Wadah Kosong 

183 3.051 

 
2.11 

0.941 

176 2.869 

 
2.11 

0.759 

168 2.944 

 
2.11 

0.834 

173 2.934 

 
2.11 

0.824 

169 2.935 

 
2.11 

0.825 

  0.8366  ± 0.0656 

 

Dosis II (gram) Berat Wadah Berat Abdominal (gram) 

Kontrol Positif (gram) 
Berat Penimbangan Lemak 

Berat Abdominal (gram) 
Lemak (gram) - Wadah Kosong 

246 2.646 
 

2.11 0.536 
182 2.808 

 
2.11 0.698 

164 2.825 
 

2.11 0.715 

 

0.5756  ± 0.153 
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Lemak (gram) - Wadah Kosong 

176 3.031 

 
2.11 

0.921 

183 3.008 

 
2.11 

0.898 

176 2.857 

 
2.11 

0.747 

197 3.044 

 
2.11 

0.934 

179 2.958 

 
2.11 

0.848 

  0.8696  ± 0.07598 

 

Dosis III (gram) 
Berat Wadah 

Berat Abdominal (gram) 
Lemak (gram) - Wadah Kosong 

169 2.834 

 
2.11 

0.724 

186 2.533 

 
2.11 

0.423 

187 2.908 

 
2.11 

0.798 

189 2.825 

 
2.11 

0.715 

178 2.989 

 
2.11 

0.879 

  
0.7078 ± 0.172388 

 

Dosis IV (gram) 
Berat Wadah 

Berat Abdominal (gram) 
Lemak (gram) - Wadah Kosong 

177 3.051 

 
2.11 

0.941 

214 2.921 

 
2.11 

0.811 

205 2.852 

 
2.11 

0.742 

184 2.843 

 
2.11 

0.733 

188 2.925 

 
2.11 

0.815 

  
0.8084 ± 0.083257 

 

 

Dosis V (gram) Berat Wadah Berat Abdominal (gram) 
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Lemak (gram) - Wadah Kosong 

180 2.936 

 
2.11 

0.826 

181 3.061 

 
2.11 

0.951 

171 2.942 

 
2.11 

0.832 

171 3.026 

 
2.11 

0.916 

185 2.867 

 
2.11 

0.757 

  
0.8564 ± 0.0773 

 

Kelompok Rata – Rata Penimbangan Lemak 

Kontrol positif 0.5756  ± 0.153 

Kontrol Negatif 1.615  ± 0.144 

Dosis I 0.837  ± 0.066 

Dosis II 0.870  ± 0.0759 

Dosis III 0.708 ± 0.172 

Dosis IV 0.808 ± 0.083 

Dosis V 0.856 ± 0.0773 
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Lampiran 18. Hasil analisastatistik pada penimbangan berat lemak 

abdominal tiap ekor tikus dengan One way Anova 

 

Descriptive Statistics 

 N Mean Std. Deviation Minimum Maximum 

perlakuan 33 4.18 1.944 1 7 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  perlakuan 

N 33 

Normal Parameters
a,,b

 Mean 4.18 

Std. Deviation 1.944 

Most Extreme Differences Absolute .128 

Positive .122 

Negative -.128 

Kolmogorov-Smirnov Z .737 

Asymp. Sig. (2-tailed) .650 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
 

 

 

Dari data uji One-Sample kolmogorov-Smirnov diperoleh signifikansi = 0,650 > 

0,05 (Ho diterima). Disimpulkan data tersebut mengikuti distribusi normal 

sehingga dapat dilakukan analisis variansi (ANAVA). 

ANOVA 

Ratarata 

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 2.991 6 .498 41.336 .000 

Within Groups .314 26 .012   

Total 3.304 32    
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Anova (Analysis of Variance) dilakukan untuk menguji apakah keenam sampel 

mempunyai rata-rata (Mean) yang sama. 

Analisis menggunakan Anova menunjukkan : 

1.Hipotesis : 

    * H0 = Keenam rata-rata populasi adalah identik 

    * H1 = keenam rata-rata populasi adalah tidak identik 

2. Terlihat bahwa F hitung = 23,233 dengan probabilitas 0,000 < 0,05 maka H0 

ditolak, berarti keenam perlakuan penurunan berat badan tersebut memang 

berbeda nyata. 

Multiple Comparisons 

Dependent Variable:ratarata 

 

(I) perlakuan (J) perlakuan 

Mean 

Difference 

(I-J) 

Std. 

Error Sig. 

95% Confidence 

Interval 

 Lower 

Bound 

Upper 

Bound 

Tukey 

HSD 

kontrol positif kontrol 

negatif 

-.965533
*
 .080196 .000 -1.22137 -.70970 

dosis 1 -.186933 .080196 .268 -.44277 .06890 

dosis 2 -.219933 .080196 .127 -.47577 .03590 

dosis 3 -.058133 .080196 .990 -.31397 .19770 

dosis 4 -.158733 .080196 .450 -.41457 .09710 

dosis 5 -.206733 .080196 .174 -.46257 .04910 

kontrol negatif kontrol positif .965533
*
 .080196 .000 .70970 1.22137 

dosis 1 .778600
*
 .069452 .000 .55704 1.00016 

dosis 2 .745600
*
 .069452 .000 .52404 .96716 

dosis 3 .907400
*
 .069452 .000 .68584 1.12896 

dosis 4 .806800
*
 .069452 .000 .58524 1.02836 

dosis 5 .758800
*
 .069452 .000 .53724 .98036 

dosis 1 kontrol positif .186933 .080196 .268 -.06890 .44277 

kontrol 

negatif 

-.778600
*
 .069452 .000 -1.00016 -.55704 

dosis 2 -.033000 .069452 .999 -.25456 .18856 
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dosis 3 .128800 .069452 .526 -.09276 .35036 

dosis 4 .028200 .069452 1.000 -.19336 .24976 

dosis 5 -.019800 .069452 1.000 -.24136 .20176 

dosis 2 kontrol positif .219933 .080196 .127 -.03590 .47577 

kontrol 

negatif 

-.745600
*
 .069452 .000 -.96716 -.52404 

dosis 1 .033000 .069452 .999 -.18856 .25456 

dosis 3 .161800 .069452 .268 -.05976 .38336 

dosis 4 .061200 .069452 .972 -.16036 .28276 

dosis 5 .013200 .069452 1.000 -.20836 .23476 

dosis 3 kontrol positif .058133 .080196 .990 -.19770 .31397 

kontrol 

negatif 

-.907400
*
 .069452 .000 -1.12896 -.68584 

dosis 1 -.128800 .069452 .526 -.35036 .09276 

dosis 2 -.161800 .069452 .268 -.38336 .05976 

dosis 4 -.100600 .069452 .771 -.32216 .12096 

dosis 5 -.148600 .069452 .361 -.37016 .07296 

dosis 4 kontrol positif .158733 .080196 .450 -.09710 .41457 

kontrol 

negatif 

-.806800
*
 .069452 .000 -1.02836 -.58524 

dosis 1 -.028200 .069452 1.000 -.24976 .19336 

dosis 2 -.061200 .069452 .972 -.28276 .16036 

dosis 3 .100600 .069452 .771 -.12096 .32216 

dosis 5 -.048000 .069452 .992 -.26956 .17356 

dosis 5 kontrol positif .206733 .080196 .174 -.04910 .46257 

kontrol 

negatif 

-.758800
*
 .069452 .000 -.98036 -.53724 

dosis 1 .019800 .069452 1.000 -.20176 .24136 

dosis 2 -.013200 .069452 1.000 -.23476 .20836 

dosis 3 .148600 .069452 .361 -.07296 .37016 

dosis 4 .048000 .069452 .992 -.17356 .26956 
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Bonferroni kontrol positif kontrol 

negatif 

-.965533
*
 .080196 .000 -1.23546 -.69560 

dosis 1 -.186933 .080196 .583 -.45686 .08300 

dosis 2 -.219933 .080196 .229 -.48986 .05000 

dosis 3 -.058133 .080196 1.000 -.32806 .21180 

dosis 4 -.158733 .080196 1.000 -.42866 .11120 

dosis 5 -.206733 .080196 .335 -.47666 .06320 

kontrol negatif kontrol positif .965533
*
 .080196 .000 .69560 1.23546 

dosis 1 .778600
*
 .069452 .000 .54484 1.01236 

dosis 2 .745600
*
 .069452 .000 .51184 .97936 

dosis 3 .907400
*
 .069452 .000 .67364 1.14116 

dosis 4 .806800
*
 .069452 .000 .57304 1.04056 

dosis 5 .758800
*
 .069452 .000 .52504 .99256 

dosis 1 kontrol positif .186933 .080196 .583 -.08300 .45686 

kontrol 

negatif 

-.778600
*
 .069452 .000 -1.01236 -.54484 

dosis 2 -.033000 .069452 1.000 -.26676 .20076 

dosis 3 .128800 .069452 1.000 -.10496 .36256 

dosis 4 .028200 .069452 1.000 -.20556 .26196 

dosis 5 -.019800 .069452 1.000 -.25356 .21396 

dosis 2 kontrol positif .219933 .080196 .229 -.05000 .48986 

kontrol 

negatif 

-.745600
*
 .069452 .000 -.97936 -.51184 

dosis 1 .033000 .069452 1.000 -.20076 .26676 

dosis 3 .161800 .069452 .585 -.07196 .39556 

dosis 4 .061200 .069452 1.000 -.17256 .29496 

dosis 5 .013200 .069452 1.000 -.22056 .24696 

dosis 3 kontrol positif .058133 .080196 1.000 -.21180 .32806 

kontrol 

negatif 

-.907400
*
 .069452 .000 -1.14116 -.67364 

dosis 1 -.128800 .069452 1.000 -.36256 .10496 

dosis 2 -.161800 .069452 .585 -.39556 .07196 

dosis 4 -.100600 .069452 1.000 -.33436 .13316 
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dosis 5 -.148600 .069452 .881 -.38236 .08516 

dosis 4 kontrol positif .158733 .080196 1.000 -.11120 .42866 

kontrol 

negatif 

-.806800
*
 .069452 .000 -1.04056 -.57304 

dosis 1 -.028200 .069452 1.000 -.26196 .20556 

dosis 2 -.061200 .069452 1.000 -.29496 .17256 

dosis 3 .100600 .069452 1.000 -.13316 .33436 

dosis 5 -.048000 .069452 1.000 -.28176 .18576 

dosis 5 kontrol positif .206733 .080196 .335 -.06320 .47666 

kontrol 

negatif 

-.758800
*
 .069452 .000 -.99256 -.52504 

dosis 1 .019800 .069452 1.000 -.21396 .25356 

dosis 2 -.013200 .069452 1.000 -.24696 .22056 

dosis 3 .148600 .069452 .881 -.08516 .38236 

dosis 4 .048000 .069452 1.000 -.18576 .28176 

*. The mean difference is significant at the 0.05 level. 
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ratarata 

 

perlakuan N 

Subset for alpha = 0.05 

 1 2 

Tukey HSD
a,,b

 kontrol positif 3 .64967  

dosis 3 5 .70780  

dosis 4 5 .80840  

dosis 1 5 .83660  

dosis 5 5 .85640  

dosis 2 5 .86960  

kontrol negatif 5  1.61520 

Sig.  .071 1.000 

Means for groups in homogeneous subsets are displayed. 

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 4.565. 

b. The group sizes are unequal. The harmonic mean of the group 

sizes is used. Type I error levels are not guaranteed. 

 

 

Dari tabel di atas dapat diketahui grup/subset mana saja yang mempunyai 

perbedaan rata-rata yang tidak berbeda secara signifikan.terlihat keenam 

sampel terbagi dalam dua subset, yang menunjukkan : 

- Berat lemak abdominal kontrol negative dengan kontrol positif, dosis 1, 

dosis 2, dosis 3, dosis 4,dosis 5 mempunyai perbedaan yang nyata, karena 

dalam tidak satu subset. 
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Lampiran 19. Hasil lemak abdominal tikus sebelum dan sesudah perlakuan 

 

Lemak abdominal sebelum perlakuan 

 

 

Lemak abdominal kontrol negatif Lemak abdominal kontrol positif 

 

 

Lemak abdominal dosis 1 Lemak abdominal dosis 2 
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Lemak abdominal dosis 3 Lemak abdominal dosis 4 

 

 

Lemak abdominal dosis 5 

 


